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BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1 Kegiatan selama PKL

Selama berlangsungnya PKL, penulis melakukan berbagai kegiatan baik itu kegiatan yang sifatnya rutin (dilakukan hampir setiap hari kerja) dan kegiatan insidentil (dilakukan pada waktu/acara tertentu saja). Adapun kegiatan yang rutin dilakukan oleh penulis, antara lain:

a. Mencari berita

b. Kliping Koran/berita

c. Menganalisis berita

d. Mencari data untuk tugas laporan PKL

Sedangkan untuk kegiatan yang sifatnya insidentil diantaranya adalah:

a. Menghadiri acara /seminar

b. Mengetik berita

c. Membuat poster

d. Mengikuti rapat/pertemuan berkala
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2.1.1 Jadwal Kegiatan Selama PKL

	No.
	Hari / Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Jumat, 12 Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Olah raga pagi bersama para pegawai.

· Pengenalan dengan Bpk. Teguh selaku pimpinan  Advokasi dan KIE.

· Rapat dan pengarahan dari Pak Teguh sebagai Pimpinan Advokasi dan KIE mengenai Program KB serta Keluarga Berkualitas dan Tugas, Misi, Visi Kehumasan Advokasi dan KIE BKKBN Propinsi Jawa Barat.

· Pengenalan dan Praktek penggunaan fasilitas (Studio Radio Komunitas (On Air) dan studio editing film kehumasan Advokasi dan KIE).
	Rutin

Rutin

Insidentil

Insidentil

Insidentil



	2.
	Sabtu, 13 Agustus 2005
	LIBUR

	3.
	Minggu, 14 Agustus 2005
	

	4.
	Senin, 15 Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membuat kliping Koran (mulai dari mengumpulkan media massa, Mencari berita, menggunting,    menempel dan menyusun kliping)

· Membuat cover Kliping Koran Triwulan II.
	Rutin

Rutin, Terlampir

Insidential, Terlampir

	5.
	Selasa, 16 Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Rapat rencana Perayaan HUT Kemerdekaan RI ke-60.

· Membuat dan mengetik sinopsis Profile BKKBN untuk perayaan HUT Kemerdekaan RI ke-60. 
	Rutin

Insidentil

Insidentil

	6.
	Rabu, 17 Agustus 2005
	· Izin tidak masuk PKL

      (Kegiatan keluarga)
	

	7.
	Kamis, 18  Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membuat kliping Koran (mulai dari mengumpulkan media massa,  Mencari berita, menggunting,      menempel dan menyusun kliping).
	Rutin

Rutin, Terlampir



	8.
	Jumat, 19 Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai. 

· Membantu membuat dan menyusun kliping Koran bulan Agustus.
	Rutin

Rutin

	9.
	Sabtu, 20 Agustus 2005
	LIBUR

	10.
	Minggu, 21 Agustus 2005
	

	11.
	Senin, 22 Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Mengikuti Seminar di Hotel Narpati dengan tema “Kependudukan dan Penguatan Kelembagaan KB Era Otonomi Daerah Propinsi Jawa Barat”. 
	Rutin

Insidentil



	12.
	Selasa, 23 Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membuat kliping Koran (mulai dari mengumpulkan media massa,  Mencari berita, menggunting,   menempel dan menyusun kliping).

· Mencari data untuk laporan PKL dan studi pustaka di perpustakaan BKKBN.
	Rutin

Rutin, terlampir

Rutin

	13.
	Rabu, 24 Agustus  2005
	 Izin tidak masuk PKL. (Kegiatan kampus)
	

	14.
	Kamis, 25 Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membuat Cover untuk Kliping Triwulan II.

· Menyusun dan mengcover Kliping triwulan II.
	Rutin

Insidentil

Insidentil



	15.
	Jumat, 26 Agustus  2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membuat tugas poster tentang peduli KB
	Rutin

Insidentil, Terlampir

	16.
	Sabtu, 27 Agustus 2005
	LIBUR

	17.
	 Minggu, 28 Agustus  2005
	

	18.
	Senin, 29 Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Menyusun kliping Koran untuk perpustakaan.

· Membuat dan mengetik laporan anggaran kegiatan Kehumasan tahun 2005.

· Mencari data untuk laporan PKL.
	Rutin

Insidentil

insidentil

Rutin

	19.
	Selasa, 30 Agustus  2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Mengikuti Seminar di Hotel Yeheizkel dengan tema “ Penanggulangan Kanker pada Alat Reproduksi Perempuan”. 
	Rutin

Insidentil



	20.
	Rabu, 31 Agustus 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membantu mengetik laporan anggaran kegiatan Kehumasan tahun 2005.

·  Mencari data untuk laporan PKL.
	Rutin

Insidentil

Rutin

	21.
	Kamis,01September 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membuat surat undangan Press Tour untuk para Wartawan Media Cetak dan Elektronik di Jawa Barat.
	Rutin

Insidentil

	22.
	Jumat, 02 September 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Mengetik untuk bahan jurnal “ Kaum Muda Harapan Bangsa: Seberapa Perahkah Perilaku Berisiko Tinggi Mereka?”
	Rutin

Insidentil

	23.
	Sabtu, 03 September 2005
	LIBUR

	24.
	Minggu, 04 September 2005
	

	25.
	Senin, 05 September 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membantu mengetik laporan “rekapitulasi tanda terima dana sosialisasi lomba karya tulis media cetak. Proyek: UNFPA, tahun 2005”

· Mencari data untuk laporan PKL
	Rutin 

Insidentil

Rutin

	26.
	Selasa, 06 September 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Mencari data untuk laporan PKL
	Rutin

Rutin

	27.
	Rabu, 07 September 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membantu mengetik laporan anggaran kegiatan Kehumasan tahun 2005.
	Rutin

Insidentil

	28.
	Kamis, 08 September 2005
	· Izin tidak masuk PKL

(Kegiatan kampus)
	

	29.
	Jumat, 09 September 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Mencari data untuk laporan PKL
	Rutin

Rutin

	30.
	Sabtu, 10 september 2005
	LIBUR

	31.
	Minggu, 11 September 2005
	

	32.
	Senin, 12 september 2005
	· Upacara pagi bersama para pegawai.

· Membantu mengetik laporan anggaran kegiatan kehumasan tahun 2005.

· Memberikan tugas poster tentang Peduli KB kepada Bp. Teguh Selaku Pelaksana Advokasi dan KIE.
	Rutin

Insidentil

Insidentil


2.1.2 Deskripsi Kegiatan Rutin Selama PKL

a. Mencari Berita

      Kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis, diantaranya adalah mencari berita, dimana berita yang dicari yaitu berita yang menyangkut program atau kegiatan dari BKKBN. Kegiatan ini biasanya dilakukan bersama dengan staf atau dengan anggota mahasiswa PKL lainnya. 

Adapun pengertian berita menurut Dean M.Lyle Spencer yaitu:

Berita adalah suatu kegiatan atau ide yang benar dan dapat menarik perhatian sebagian besar pembaca.

Berita yang dicari biasanya diperoleh dari beberapa media cetak, seperti:

· Radar Bandung

· Pikiran Rakyat

· Media Indonesia

· Galamedia, dll

b. Kliping Koran/ Berita

Setelah penulis mencari berita biasanya berita yang didapat kemudian dibuat sebagai kliping yang nantinya diserahkan kepada bagian humas dan biasanya kliping tersebut akan disimpan sebagai arsip di perpustakaan BKKBN. 

Adapun pengertian dari kliping menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Kamus Komunikasi adalah pengguntingan berita, artikel, foto dan lain-lain, yang dilakukan dari surat kabar atau majalah untuk didokumentasikan (Effendy, 1989:53). Lebih luas, Rosady Ruslan mengemukakan bahwa kliping : 

“Suatu kegiatan memilih, menggunting, menyimpan dan kemudian memperbanyak mengenai suatu berita (news) atau karangan (artikel), serta foto berita (press photo) pada event atau peristiwa tertentu yang telah terjadi dan dimuat di berbagai media cetak, seperti surat kabar, majalah berita, tabloid dan lain sebagainya yang kemudian dikliping”. (Ruslan, 1999 : 207-208).

c. Menganalisis Berita

Setelah berita itu dibuat menjadi kliping lalu penulis merangkum atau menganalisa berita yang didapat tersebut, dimana berita yang telah dianalisis tersebut dapat digunakan sebagai arsip untuk studi pustaka yang ada di perpustakaan instansi BKKBN.

d. Mencari atau mengumpulkan data untuk tugas laporan PKL

Kegiatan rutin lainnya biasanya penulis mencari atau mengumpulkan data untuk tugas PKL dan bagian Humas BKKBN sangat membantu kami dalam memberikan data yang kami butuhkan, sehingga kami tidak mengalami kesulitan dalam mencari data. 

2.1.3 Deskripsi Kegiatan Insidentil Selama PKL

a. Menghadiri acara /seminar

Selama penulis melakukan Praktek Kerja lapangan, penulis banyak mengikuti acara khusus/seminar yang dilakukan oleh pihak BKKBN, diantaranya:

· Seminar yang diadakan di Hotel Narpati dengan tema “Kependudukan dan Penguatan Kelembagaan Keluarga Berencana Era Otonomi Daerah”, dengan pembicaranya yaitu Ferry Mursidan Baldan dari DPR RI Komisi II yang membidangi masalah-masalah Otonomi Daerah, dan Prof. Dr. Armida Salsiah Alisjahbana, SE., MA Kepala Pusat Penelitian Kependudukan dan Pengembangan SDM Lemlit Unpad, serta seorang Pakar Hukum Tata Negara pada Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran, Indra Perwira, SH., MH. 

· Seminar yang diadakan di Hotel Yeheizkel dengan tema “Penanggulangan Kanker pada Alat Reproduksi Perempuan”, yang disampaikan oleh Dr. Wulansari Djunaedi, M. Kes dari Yayasan Kanker Indonesia Wilayah Jawa Barat, Dr. Ali Budi Harsono, SpOG dari YKI Wilayah Jawa Barat, dan Dr. Nining S. Soediro dari YKI Wilayah Jawa Barat. Dan yang utama sambutan dari Kepala BKKBN Pusat Jakarta yaitu Dr. Sumaryati Aryoso M. 

Sumber : Dok. Humas BKKBN Jawa Barat, 2005

b. Mengetik berita

Kegiatan insidentil yang penulis lakukan, diantaranya mengetik berita yang biasanya  bagian Humas berikan sebagai tugas kami selama PKL, misalnya mengetik untuk kegiatan instansi atau mengetik jurnal BKKBN.   

c. Mengikuti rapat/pertemuan berkala

Rapat atau pertemuan berkala dilakukan biasanya pada saat tertentu apabila ada hal yang penting mengenai kegiatan yang akan atau telah diadakan oleh pihak BKKBN atau membahas suatu topik yang aktual dan ada relevansinya dengan peningkatan kualitas pelaksanaan Program KB Nasional.

d. Membuat Poster

Selama penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan penulis diberikan tugas oleh pimpinan Advokasi dan KIE untuk membuat poster sebagai tugas dan hasil akhir dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan selama ini. Adapun poster yang penulis buat yaitu tentang “Peduli KB”
Selama Praktek Kerja Lapangan berlangsung, penulis diberi kesempatan oleh Humas BKKBN dan staffnya untuk mencoba sekaligus mempraktekkan kemampuan dan ilmu yang dimiliki mengenai penyiaran radio. Dalam melakukan penyiaran penulis banyak belajar dari Humas dan para staffnya. Kesempatan penyiaran/ on air yang diberikan Humas kepada penulis yaitu untuk mengisi acara seputar pendidikan dan informasi mengenai Bina Keluarga Remaja.

Gambar Suasana Siaran :

Gambar 1.6  Praktek On Air Radio Komunitas

Gambar 1.7  On Air Radio

Sumber : Dok. Humas BKKBN Jawa Barat, 2005
Lembar:

ANALISIS BERITA ADVOKASI DAN KIE


TANGGAL/ HARI 
   :  Sabtu 13 -  Agustus 2005

JUDUL                          :  Penyuluhan untuk BDB

MEDIA
:  Lokal

NAMA MEDIA
:  Radar Bandung

BENTUK TULISAN
:  Berita

HAL/ KOLOM
: 13/ 1 – 3

ANALISIS :

Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Jabar memperbanyak penyuluhan tetapi hanya mengenai cara memelihara lingkungan dan pentingnya kesehatan lingkungan karena menurut Kepala Seksi Komunikasi Informasi dan Edukasi BKKBN Jabar Bpk. Teguh Santoso yang berperan menangani DBD adalah Dinas Kesehatan dan dengan diadakan penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan terhadap kesehatan lingkungan
Advokasi dan KIE

Sumber : Advokasi dan KIE BKKBN
Lembar:

ANALISIS BERITA ADVOKASI DAN KIE


TANGGAL/ HARI 
   :  Sabtu 18 -  Agustus 2005

JUDUL                          :  95% Karena Jarum suntik

MEDIA
:  Lokal

NAMA MEDIA
:  Radar Bandung

BENTUK TULISAN
:  Berita

HAL/ KOLOM
: 13/ 1 – 3

ANALISIS :

Lebih dari 95% penyebaran AIDS  disebabkan karena jarum suntik, misalnya saja dari 347 penderita AIDS di RSHS sebanyak 307 disebabkan karena jarum suntik, adapun untuk mendeteksi CD-4, HIV membutuhkan reseptor yang berfungsi untuk mengenali rangsangan tertentu yang berasal dari luar atau dalam tubuh yang disebut CCR5.

Advokasi dan KIE

Sumber : Advokasi dan KIE BKKBN
Lembar:

ANALISIS BERITA ADVOKASI DAN KIE


TANGGAL/ HARI 
   :  Selasa, 23 -  Agustus 2005

JUDUL                          :  Tak ada toleransi terhadap tindak KDRT

MEDIA
:  Lokal

NAMA MEDIA
:  Radar Bandung

BENTUK TULISAN
:  Berita

HAL/ KOLOM
: 16

ANALISIS :

Membangun keluarga sakinah toleransi sangat dibutuhkan untuk menghindari Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Adapun penyebab dari KDRT adalah karena rendahnya umur perkawinan pertama. Ketidakstabilan mental, fisik, pendidikan, ekonomi semua itu adalah penyebab terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.
Advokasi dan KIE

Sumber : Advokasi dan KIE BKKBN
BIAYA PEMBELIAN MEDIA CETAK 

UNTUK KEGIATAN LOMBA MEDIA CETAK 

TAHUN 2005

	NO
	NAMA
	KEGIATAN
	JUMLAH UANG

	1
	Slamet (GUNA RAYA)
	Pembelian media cetak bulan April s/d Juni 2005

124 Expl x Rp. 2000
	Rp.   248.000

	2
	Slamet (GUNA RAYA)
	Pembelian media cetak bulan Juli 2005

100Expl x Rp. 2000
	Rp.    200.000

	3
	Slamet (GUNA RAYA)
	Pembelian media cetak bulan Agustus 2005

91 Expl x Rp. 2000
	Rp.   182.000

	4
	Slamet (GUNA RAYA)
	Pembelian Media Cetak bulan September 2005

90 Expl x Rp. 2000
	Rp.   180.000

	5
	Slamet (GUNA RAYA)
	Pembelian media cetak bulan September 2005

95 Expl x Rp. 2000
	Rp.   190.000

	Jumlah
	Satu Juta rupiah
	Rp. 1.000.000

	Terbilang
	
	


                                                                                          Bandung, Oktober 2005

Mengetahui:                                           Pelaksana

Ka. Bid KS. PK                            Ka. Sie. Adv & KIE                Pum Bid KS.PK

Drs. E.Kusnaeli, MMPd
      Drs. S.Teguh Santosa            Syaeful. Hutasuut

REKAPITULASI TANDA TERIMA DANA SOSIALISASI 

LOMBA KARYA TULIS MEDIA CETAK

PROYEK: UNFPA

TAHUN 2005

	NO
	NAMA
	KEGIATAN
	JUMLAH UANG

	1
	Akmal cs
	Biaya liputan

7 media x Rp. 200.000
	Rp. 1.400.000

	2
	Tia Mutia cs
	Biaya Snack & makan siang dll
	Rp. 1.200.000

	3
	Slamet
	Biaya Pembelian media cetak
	Rp. 1.000.000

	Jumlah
	Tiga juta enam ratus ribu rupiah
	Rp. 3.600.000

	Terbilang
	
	


                                                                                          Bandung, Oktober 2005

Mengetahui:                                           Pelaksana

Ka. Bid KS. PK                            Ka. Sie. Adv & KIE              Pum Bid KS.PK

Drs. E.Kusnaeli, MMPd
      Drs. S.Teguh Santosa          Syaeful. Hutasuut
Kaum Muda Harapan Bangsa:

  Seberapa Parahkah Perilaku 

         Berisiko Tinggi Mereka?
Tidak sedikit remaja Indonesia melakukan perilaku yang justru menghancurkan masa depan mereka.

Dalam program kesehatan Reproduksi Remaja yang dimaksud dengan kaum muda adalah penduduk yang berusia 10-24 tahun.

Pada tahun 2000, satu di antara 3 penduduk Indonesia adalah kaum muda. Kaum muda (young people) adalah sumber daya yang potensial bagi masa depan bangsa, dengan energi, ide-ide dan harapan-harapan besar. Untuk mencapai potensi ini, mereka memerlukan pengetahuan dan keterampilan agar memahami dan mampu menghadapi berbagai risiko dan dampak perilaku yang mereka ambil.

Disisi lain, karena kelompok ini berada dalam masa transisi baik fisik maupun psikologis, sangat mudah terpengaruh oleh perubahan lingkungan sosial dan budaya sehingga tidak sedikit yang kemudian melakukan perilaku merugikan kesehatan diri sendiri, keluarga maupun bangsa. Perilaku berisiko tinggi yang sangat terkait dengan kesehatan reproduksi remaja antara lain merokok, mengkonsumsi napza (narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat aditif lainnya), serta melakukan hubungan seksual pra nikah.

Perilaku Merokok
Dari kacamata kesehatan reproduksi, merokok dimasukkan sebagai perilaku berisiko karena perilaku ini selain berpengaruh pada kesehatan juga sangat terkait denga perilaku minum minuman beralkohol dan memakai narkoba. Data Survei Kesehatan reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI 2002-03) yang dilakukan oleh BPS memperlihatkan bahwa 9 dari 10 penduduk berusia 15-24 tahun yang belum menikah yang dalam 3 bulan terakhir minum minuman beralkohol adalah juga perokok. Seluruh penduduk berusia 15-24 tahun yang belum menikah yang memakai narkoba juga adalah juga perokok.

Merokok nampaknya relatif umum di kalangan laki-laki berusia 15-24 tahun belum menikah, namun tidak demikian halnya di antara para perempuan. Enam di antara 10 laki-laki berusia 15-24 tahun belum menikah setiap hari merokok, sedangkan pada perempuan adalah satu di antara 10 orang. Pola merokok di kalangan penduduk berusia 15-24 tahun belum menikah berdasarkan latar belakang social ekonomi memperlihatkan beberapa fenomena: 

(1) Merokok lebih banyak terjadi di kalangan 15-24 tshun belum menikah yang berada    di daerah pedesaan,

(2) Semakin meningkat usia semakin cenderung orang tetap merokok,

(3) Sekolah dapat lebih mengkontrol perilaku merokok.

HIV/AIDS DAN IMS:

     APA YANG DIKETAHUI 

       OLEH KAUM MUDA?

Sangat sedikit kaum muda yang memiliki pengetahuan memadai dan benar tentang IMS termasuk HIV/AIDS padahal pengetahuan tersebut dibutuhkan untuk terhindar dari risiko penularan dan tidak diskriminatif kepada penderita AIDS. 

Saat ini diperkirakan sekitar 130 ribu penduduk Indonesia terjangkit virus HIV. Data HIV/AIDS yang tercatat memperlihatkan bahwa sebagian besar kasus terjadi pada usia produktif. Tujuh persen dari kasus adalah mereka yang berusia 15-19 tahun dan 51,7 persen berusia 20-29 tahun (Depkes, 2004: Profil Kesehatan reproduksi Indonesia, 2003). P)engetahuan yang memadai dan benar tentang penyakit ini dapat ikut mencegah semakin banyaknya remaja yang terkena HIV/AIDS.

Pengetahuan cara mencegah Penularan HIV/AIDS
Walaupun Survei Kesehatan remaja (SKRRI) 2002-03 mencatat bahwa 8 dari 10 penduduk berusia 15-24 tahun belum menikah pernah mendengar HIV/AIDS namun hanya 3 dari 10 penduduk berusia 15-24 tahun belum menikah yang mengetahui secara spesifik satu cara untuk menghindari atau mencegah penularan penyakit ini. Sedangkan penduduk berusia 15-24 tahun belum menikah yang mengetahui lebih dari satu cara untuk menghindari HIV/AIDS hanya satu diantara 10 orang. Rendahnya pengetahuan penduduk berusia 15-24 tahun belum menikah tentang HIV/AIDS juga dapat dilihat dari kenyataan bahwa hanya satu dari 10 orang yang mengatakan bahwa orang yang telihat sehat dapat saja mengidap virus HIV. Demikian pula hanya 3 dari 10 penduduk berusia 15-24 tahun yang belum menikah yang mengetahui tentang tes darah HIV/AIDS dan tempat mendapatkan tes darah HIV/AIDS.

Perempuan berusia 15-24 tahun belum menikah baik di daerah perkotaan maupun di daerah perdesaan yang pernah mendengar HIV/AIDS relatif lebih tinggi dari laki-laki. Namun pengetahuan perempuan berusia 15-24 tahun belum menikah. Penduduk berusia 15-19 tahun belum menikah yang mengetahui cara untuk mencegah penularan HIV/AIDS lebih rendah persentasenya dibandingkan dengan penduduk berusia 20-24 tahun belum menikah. Sedangkan jika dilihat menurut tempat tinggal, penduduk berusia 15-24 tahun belum menikah di daerah perkotaan lebih banyak yang mengetahui cara pencegahan penularan dibandingkan yang tinggal di perdesaan. 

Aspek Sosial dari HIV/AIDS

Empat dari 10 penduduk berusia 15-24 tahun belum menikah mengatakan bahwa mereka akan merahasiakan jika ada anggota keluarga yang mengidap HIV/AIDS. Delapan diantara 10 penduduk berusia 15-24 tahun belum menikah mengatakan bahwa
TOR KEGIATAN

PERS TOUR

TINGKAT PROPINSI JAWA BARAT

TAHUN ANGGARAN 2005

I. LATAR BELAKANG

   Wartawan merupakan mitra kerja dalam operasional Program KB, sebagai perpanjangan tangan kepada masyarakat luas dalam menginformasikan berita, kegiatan Program KB khususnya di Propinsi Jawa Barat.

   Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan hal yang sangat strategis dan utama dalam keberhasilan menjalankan tugas. Keberhasilan suatu program perlu didukung dengan pengetahuan dan keterampilan dari petugas/ aparat yang menjalankannya.

   Demikian pula dengan semakin tinggi kebutuhan masyarakat tentang informasi dalam Program Keluarga Berencana Nasional perlu didukung dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan para pengelola Program Advokasi dan KIE

   Dengan semakin meningkatnya pengetahuan dan keterampilan para wartawan selaku insane pers, diharapkan materi advokasi dan KIE yang disampaikan akan mencapai sasaran dan semakin efektif, sehingga materi Program KB dapat tersosialisasikan dengan baik.

   Melalui kegiatan Pers Tour dapat meningkat wawasan pengetahuan dan keterampilan yang bersangkutan semakin siap beroperasional, sehingga dukungan terhadap Program Keluarga Berencana Nasional akan semakin maksimal dengan demikian meningkatnya pengetahuan dalam menunjang mewujudkan kepuasan masyarakat dalam pelayanan informasi/Publikasi/Advokasi dan KIE tentang Program KB Nasional.

II. TUJUAN

Meningkatkan wawasan, pengetahuan Wartawan tentang Program KB

Meningkatkan kepedulian, kerjasama para Wartawan terhadap Program KB

III. SASARAN
         : Wartawan

IV. HASIL YANG DIHARAPKAN

1. Meningkatnya kepedulian, wawasan, pengetahuan wartawan terhadap Program KB.

2. Mewujudkan dan meningkatkan pelayanan operasional Advokasi dan KIE yang berkualitas/bermutu.

3. Tersosialisasinya visi dan misi Program KB Naional kepada wartawan.

4. Tergalinya masalah, inovasi, kreatifitas tentang Program KB di lapangan.  

V. PELAKSANA

    Seksi Advokasi dan KIE Propinsi Jawa Barat

VI. WAKTU

VII. BIAYA

2.2 Analisa Kegiatan Selama PKL

2.2.1 Analisa Tentang Kegiatan Kerja Humas

Perkembangan Public Relations (PR) atau dikenal dengan Humas, mempunyai hubungan yang erat sekali dengan kemajuan dalam masyarakat di berbagai bidang. Kemajuan yang sekaligus merupakan kekuatan dalam masyarakat, memisahkan manusia dalam berbagai kelompok, golongan yang mempunyai tujuan sendiri.

Berdasarkan hal tersebut maka untuk menciptakan kerja sama, humas merupakan suatu kebutuhan dalam masyarakat, dimana orang-orang bergerak didalam berbagai bidang, misalnya pendidikan, politik, pemerintahan, ekonomi, biologi, kerohanian dan sosial. 

Public Relations menurut IPR (Institut of Public Relations) British Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terpercaya dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. Public relations biasanya disebut sebagai Hubungan Masyarakat (Humas).

Menurut IPRA Public Relations atau hubungan masyarakat adalah komunikasi dua arah dan timbal balik, antara organisasi dengan publik secara timbal balik (Paradigmatis) dalam rangka meningkatkan pembinaan kerjasama  dan pemenuhan kepentingan bersama (Ruslan, 1997:33)

Berikut ini dikemukakan beberapa definisi menurut para ahli diantaranya sebagai berikut:

· Menurut J.C., Seidel, Public Relations Director, Division of Houshing, State of New York, mengemukakan bahwa:

“Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para pelanggannya, pegawainya dan publik umumnya; kedalam dengan mengadakan analisa-analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan. (Abdurrachman, 1993:24”). 

· Emerson dalam Colgete University menemukakan bahwa:

“Public relations adalah proses kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penetapan pelayanan-pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan goodwill dari mereka. Kedua pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan dan sikap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan sebaik-baiknya. (Abdurrachman, 1993:25)” 

· Howad Bonham, Vice Chairman, American National Red Cross:

“Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seorang suatu organisasi/badan. (Abdurrachman, 1993:25)”

Dari uraian diatas maka Public Relations harus peka terhadap pendapat umum, jika terdapat negatif harus segera diusahakan secara tuntas sehingga pendapat umum menjadi positif, dalam arti pendapat umum menjadi favourable bagi organisasi. Kalau tidak cepat ditangani pendapat umum tersebut akan berubah bentuk menjadi actions yang akan merugikan organisasi.

Tujuan dari seorang Humas (PRO) diantaranya menciptakan citra perusahaan yang positif dan memperoleh opini publik yang favourable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan humas harus dikerahkan baik kedalam dan keluar.

· Kegiatan yang ditujukan kedalam disebut Internal Public
· Kegiatan yang ditujukan keluar disebut Eksternal Public
Kegiatan kehumasan adalah merupakan bagian dari kegiatan Komunikasi informasi dan Edukasi (KIE), yang dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan untuk membangun atau menegakkan citra positif dari lembaga dan program-program yang dijalankan, agar dapat dipahami dan didukung oleh segenap khalayak dengan dasar saling pengertian.

2.2.2 Analisa Tentang kegiatan Humas selama PKL

Selama kegiatan PKL berlangsung penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat suatu perbedaan antara peranan humas di instansi BKKBN dengan perusahaan swasta yaitu terletak pada posisi humas dalam struktur, aktivitas (internal dan eksternal) dan penentuan kebijakan, dengan demikian humas di instansi BKKBN dianggap masih Methode of Communication (belum melembaga) karena kedudukannya yang belum sejajar dengan pimpinan puncak dan masih berada dibawah Bidang Pengendalian Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga. 

2.2.3 Analisa Tentang kegiatan Humas Pemerintahan

      2.2.3.1 Definisi dari Pemerintahan

Adapun pengertian pemerintah menurut para ahli sebagai berikut:

· Menurut U. Rosenthal, (Abdurrrachman, 1994:11), dalam bukunya Openbaar Bestuurs, Pemerintahan adalah “ilmu yang mengeluti studi tentang kinerja internal dan eksternal dari bekerjanya struktur-struktur dan proses-proses pemerintahan umum”.

· Menurut H.A Brasz, (Abdurrachman, 1994:11), dalam bukunya Inleiding Tot De Bestuurs, “pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari tentang cara bagaimana lembaga dinas pemerintahan umum itu disusun dan difungsikan baik secara keluar maupun kedalam terhadap para warganya”.

· Menurut C.F Strong, (F. Rachmadi, 1992:73), dalam bukunya Modern Political Constitutions, pemerintahan adalah “pemerintah mesti memiliki kekuasaan militer, legistatif dan keuangan”.

Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu: pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana melaksanakan koordinasi dan kepemimpinan pemerintahan, pembangunan dan pemasyarakatan dalam hubungan-hubungan pusat dan daerah, antar negara, antar lembaga dan antar yang memerintah dengan yang diperintah.

2.2.3.2 Fungsi dan Tugas Humas Pemerintahan

Humas Pemerintahan bertugas memberikan informasi dan penjelasan kepada khalayak atau publik mengenai kebijakan dan langkah-langkah atau tindakan yang diambil oleh pemerintah serta mengusahakan tumbuhnya hubungan yang harmonis antara lembaga/instansi dengan publiknya, dan memberikan pengertian kepada publiknya tentang apa yang dikerjakan oleh pemerintah dimana humas itu berada dan berfungsi.   (F. Rachmadi, 1992:78).
Secara struktur Humas Pemerintahan merupakan bagian integral dari suatu pemerintahan, bukan bagian yang terpisah sendiri. Fungsi Humas Pemerintahan berbeda dengan fungsi lembaga atau organisasi yang profit oriented. Humas Pemerintahan tidak hanya mampu menjual ide-ide tetapi menyebarkan kebijaksanaan pemerintah yang lebih komplek dan rumit. Humas Pemerintahan harus mampu menyelenggarakan komunikasi timbal balik antara instansi (Pemerintah) dengan masyarakat.

Fungsi Humas Pemerintahan adalah sebagai juru bicara; pemberi informasi kepada masyarakat umum; melaksanakan inventarisasi dan dokumentasi pemberitaan dan peristiwa, penerbitan serta melaksanakan penyebarluasan bahan-bahan informasi mengenai tugas dan fungsi pemerintah; memonitor pendapat umum tentang kebijakan pemerintah yang selanjutnya menyampaikan tanggapan masyarakat kepada pimpinan instansi pemerintah yang bersangkutan sebagai input;pemberi motivasi. (Pola Operasional Humas, 1998:4)

Tugas Humas Pemerintahan berbeda dengan tugas pemerintahan dalam operasionalisasinya. Tugas Humas Pemerintahan yaitu: membina pengertian khalayak (intern dan extern) atas kebijakan instansinya; menyelenggarakan dokumentasi mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan instansi; memonitor, menganalisis dan mengevaluasi tanggapan dan pendapat umu masyarakat; mengumpulkan data dan informasi; menyelenggarakan jumpa pers; membuat press realese; memberikan informasi tentang kegiatan-kegiatan yang ada di pemerintah. (Pola Operasional Humas, 1998:4)

Tugas utama pejabat Humas pemerinta tidak lepas dari bidang informasi dan komunikasi mengenai kegiatan aktivitas perusahaan yang diwakilinya, untuk disampaikan kepada komunikan (publik) sebagai sasaran atau targetnya. Di pihak lain dengan teknik dan strategi public relations tertentu, PRO? Pejabat Humas dapat merekayasa jiwa publik sehubungan dengan perubahan sikap, pandangan dan perilaku tertentu sesuai dengan keinginan-keinginan perusahaan (pemerintah/negara yang bersangkutan). (Pola Operasional Humas, 1998:4)

Hubungan Masyarakat merupakan salah satu fungsi manajemen atau dapat dikatakan sebagai specialized management function yang terdiri atas dua unsur pokok yaitu kegiatan dalam rangka pelaksanaan fungsi manajemen dan sebagai alat manajemen sehingga Humas berada di bawah atau mempunyai hubungan kerja langsung dengan pimpinan utama (top manajer). Dengan posisi Public Relations yang demikian, diharapkan dapat lebih mudah melaksanakan tugasnya yang menuntut harus mengetahui mengenai kebijaksanaan, perkembangan program serta keadaan dari lembaganya dan harus mempunyai kecepatan menyampaikan berita kepada pimpinan. Dengan dipenuhinya persyaratan tersebut diharapkan tujuan dan fungsi Humas lebih mudah terwujud. (Pola Operasional Humas, 1998:4)

Sebagai fungsi manajemen yang mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya yang menyangkut mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerjasama membantu manajemen menjadi tahu dan tanggap terhadap opini publik. (Pola Operasional Humas, 1998:4)

Dengan demikian Humas harus mempunyai inisiatif dan kreatif serta mampu mengarahkan aktifitas khalayak dengan mengintegrasikan kedalam tujuan instansi.

Lebih jauh secara operasional, fungsi Hubungan Masyarakat adalah:

a. Melaksanakan hubungan kedalam, yaitu pemberian pengartian tentang suatu program agar terbentuk “persamaan visi” terhadap “ internal public”, yaitu karyawan yang terdiri atas para pimpinan dan staf.

b. Melaksanakan hubungan keluar, yaitu pemberian pengertian tentang sesuatu program agar terbentuk persamaan visi terhadap “external public” yaiu masyarakat.

c. Melakukan penelaahan serta pembinaan pendapat umum dengan unsur-unsur lembaga masyarakat.

d. Melakukan pembinaan serta bimbingan untuk mengembangkan kehumasan sebagai medium penerangan.

e. Menyelenggarakan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi serta kerjasama kegiatan hubungan masyarakat.

Humas dalam pelaksanaannya dilakukan melalui berbagai media komunikasi, baik komunikasi langsung secara kontak pribadi maupun komunikasi melalui media massa.

Dalam masyarakat yang semakin kompleks, peran Humas tentu saja sangat penting, letak pentingnya selain menjadi citra sebagai fungsi manajemen juga harus dilihat dalam kaitan fungsi-fungsi teknis yang dijalankan.

Dalam kegiatannya, satu hal yang penting untuk diperhatikan khususnya di Tingkat Propinsi, Kabupaten, dan Kotamadya dalam melaksanakan kehumasan harus melaksanakan koordinasi dengan Humas Pemda setempat, karena sesuai dengan UU No.5/1979 semua kegiatan sektoral di bawah koordinasi pemerintah daerah. (Pola Operasional Humas, 1998:4)

2.3 Eksistensi Humas BKKBN

Keluarga kecil merupakan kondisi bagi tercapainya keluarga berkualitas, keluarga berkualitas juga menjadi kondisi penting bagi tercapainya keluarga kecil. Disamping itu, keluarga juga merupakan institusi pertama yang memperkenalkan anak kepada lingkungan yang lebih luas. Melalui keluarga, anak akan belajar mengembangkan kemampuannya menyimak nilai-nilai sosial yang berlaku disekitarnya.

Pada hakekatnya essensi institusi keluarga sebagai basis pengembangan nilai-nilai kehidupan merupakan titik awal dari pembangunan suatu bangsa. Realisasi dari konsep tersebut di atas akan terwujud apabila mendapat dukungan dari berbagai kebijaksanaan dan partisipasi baik dari masyarakat, institusi pemerintah maupun swasta serta dukungan program-program Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang salah satunya adalah Kehumasan.

Membina hubungan yang harmonis antara masyarakat bersama petugas dan pengelola Program Keluarga Berencana Nasional dapat diwujudkan dengan memperbesar arus informasi tentang Keluarga Berencana dan aspek yang mendukung secara timbal balik dan konsisten dengan pelaksanaan Keluarga Berencana Nasional.

Humas dalam mengemban tugasnya dalam menyelenggarakan dan membina penyebarluasan informasi perkembangan Program Keluarga Berencana Nasional, juga senantiasa memperhatikan media massa yang potensial dan dapat mendukung pelaksanaan program Humas juga berfungsi untuk mengajak masyarakat dan mengelola agar memelihara hubungan yang efektif dan harmonis dengan menghindarkan sikap serta kesan reaksi yang dapat merugikan lembaga. Disamping fungsi tersebut peran Humas harus menunjang, mengamankan serta melaksanakan setiap kebijaksanaan yang telah ditetapkan.

Untuk dapat terlaksananya fungsi tersebut maka petugas Humas perlu senantiasa mempersiapkan bahan informasi tentang perkembangan pelaksanaan Program Keluarga Berencana Nasional dan memberikan bimbingan dalam melakukan penyebarluasan informasi kepada masyarakat. Dalam fungsi ini terkait pula peranan untuk mengumpulkan, mengolah dan mendayagunakan pendapat umum serta tugas kehumasan yang lainnya. 

Koordinasi dan kerjasama dengan unsur antar sektor, dengan mengadakan pertemuan periodik, dimaksudkan juga untuk menjaga hubungan kerjasama yang erat dalam rangka menggalang kerjasama pemberitaan dan penyebarluasan informasi kepada masyarakat secara terpadu.

Kehumasan BKKBN memiliki nama/ istilah tersendiri yaitu Advokasi dan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi).  Advokasi menurut Webster’s Encyclopedic Unabridged Directory of English language (1989:22) adalah “Act of pleading for supporting or recommending; active espousal (tindakan pembelaan, dukungan, atau rekomendasi : dukungan aktif). (BKKBN, 2002:3)

Menurut para ahli retorika (Foss dan Foss ), dalam Advokasi Program KB Nasioanal, 2002:3)

“Advokasi adalah suatu upaya persuasi yang mencakup kegiatan-kegiatan penyadaran, rasionalisasi, argumentasi, dan rekomendasi tindak lanjut mengenai sesuatu.”

Adapun pengertian mengenai Advokasi yang lebih tepatnya, yaitu :

“Advokasi dalam program KB adalah suatu bentuk rangkaian komunikasi strategis yang dirancang secara sistematis dan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu baik oleh individu maupun kelompok dengan maksud agar pembuat keputusan, membuat kebijakan publik yang menguntungkan bagi kelompok masyarakat marjinal/masyarakat banyak. Kegiatan Advokasi sekaligus juga dimaksudkan untuk memberi pencerahan dan pemberdayaan bagi kelompok marjinal dimaksud dan menumbuhkan kearifan dikalangan masyarakat terkait agar mendukung kebijakan publik tersebut.” (Advokasi Program KB, 2002:3)

Dengan menggunakan pengertian Advokasi yang lebih komprehensif  tersebut, maka sasaran advokasi program KB dibagi atas 3 bagian :

a. Pembuat Kebijakan (Key Stakeholder)

Adalah sasaran advokasi yang dapat membuat/mengeluarkan kebijakan publik yang mendukung penanggulangan masalah/keberhasilan program/isu yang diadvokasikan.

b. Primary Stakeholder (Sasaran Utama)

Adalah sasaran advokasi yang terkait langsung dengan masalah/isu yang diadvokasikan atau yang secara langsung akan mendapat manfaat bila kegiatan advokasi berhasil.

c. Secondary Stakeholder

Adalah sasaran advokasi yang memiliki hubungan cukup kuat dengan masalah/issu yang diadvokasikan.

2.3.1 Kaitan Advokasi dengan KIE

Advokasi dan KIE pada dasarnya merupakan bentuk program komunikasi. Penulis melihat bahwa bila program KIE merupakan bentuk komunikasi yang dilaksanakan oleh program tersebut agar sasaran (individu, keluarga, dan masyarakat) menerima program yang ditawarkan dengan melaksanakan perilaku tertentu, maka advokasi lebih ditekankan pada perubahan kebijakan pada pembuat keputusan publik. Dalam KIE, individu, keluarga, dan masyarakat sebagai sasaran KIE yang didorong agar berpola sikap dan berperilaku sesuai dengan layanan program yang disediakan. Dalam Advokasi, individu, keluarga, dan masyarakat (sebagai primary stakeholder) disiapkan untuk ikut mendorong / menekan pembuat kebijakan supaya mengeluarkan kebijakan publik yang diharapkan.

Meskipun ada perbedaan anatara Advokasi dan KIE, namun dalam kenyataannya terutama dalam advokasi program-program pembangunan keberhasilan suatu upaya advokasi dipengaruhi atau diawali oleh kebijakan KIE dari program yang bersangkutan. Keberhasilan KIE akan mempermudah terbentuknya pendapat umum/ opini publik yang mendukung tercapainya tujuan advokasi. Baik advokasi maupun KIE keduanya merupakan bentuk komunikasi strategis yang tergantung pada kemampuan menggunakan berbagai tindakan/aksi, teknik, media, dan saluran komunikasi yang memiliki daya tarik/persuasif.

2.3.2 Pengelolaan Humas BKKBN

a. Perencanaan

Penyampaian informasi program melalui kegiatan kehumasan kepada khalayak sasaran perlu dirancang secara lengkap, baik untuk skala jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga akan  diperoleh hasil seperti yang direncanakan dengan mempertimbangkan kondisi program dan daya dukung. Namun keterbatasan daya dukung jangan dijadikan masalah utama, karena seorang petugas Humas (Public Relations Officer) atau PRO harus mempunyai jiwa kewirausahaan (entrepreneurship) yang baik, mempunyai visi program yang luas dan jauh ke depan serta mempunyai karakter yang baik.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian sangat menentukan kelancaran pelaksanaan tugas dan merupakan wadah atau pengaturan lebih lanjut atas pekerjaan, tanggung jawab dan kepemimpinan.

Dalam pelaksanaan kegiatan kehumasan, diperlukan pengorganisasian pada setiap tingkatan mulai dari tingkat Pusat sampai dengan Kabupaten, dan Kotamadya, sampai pada kegiatan kehumasan di tingkat pedesaan dalam rangka mengantisipasi rumors maupun dalam rangka memposisikan program, baik yang dilaksanakan oleh para penyuluh maupun pengelola program di masyarakat.

c.         Alur Kegiatan Humas

· Tingkat Desa

Dalam usaha meningkatkan peranan masyarakat, maka kegiatan menanamkan pengertian konsep pemberdayaan kelompok dalam rangka pengbangunan penduduk mengharuskan masyarakat dan keluarga agar mempunyai konsep yang sama, sehingga mereka dapat pula ikut bergerak dalam proses pembanguna tersebut, baik sebagai penerina, pelaku maupun sebagai dinamisator.

Dalam 10 Langkah Kerja PLKB-PKB yang merupakan pedoman kerja bagi para petugas lapangan dalam melaksanakan kegiatannya, memuat materi-materi pembinaan dan penyiapan lapangan. Dari 10 items tersebut sebagian diantaranya mempunyai nuansa kegiatan kehumasan, seperti:

1. Pendekatan tokoh formal

Suatu kegiatan PLKB-PKB dalam menumbuhkan hubungan kerjasama anatara PLKB-PKB dengan tokoh formal di tingkat desa, khususnya Kepala Desa sebagai penanggungjawab seluruh kegiatan pembangunan di Desa yang mencakup Program KB dan Pembangunan Keluarga Berkualitas.

2. Pendekatan tokoh informal

Suatu kegiatan untuk menciptakan hubungan kerja anatara PLKB-PKB dengan tokoh-tokoh informal yang ada di tingkat Desa, sehingga mereka berperan aktif dalam Pembangunan Keluarga Berkualitas, baik pada tahap persiapan, pelaksanaan maupun evaluasi.

3. Pembentukan kesepakatan

Suatu proses yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai kesepakatan politis dan teknis penggarapan Pembangunan Keluarga Berkualitas.

4. Penegasan kesepakatan

Suatu proses untuk memantapkan tokoh formal agar berperan aktif sesuai dengan hasil kesepakatan dan rencana yang telah diputuskan dalam Rakor Desa.

Jadi, para penyuluh KB di Desa, sebenarnya juga merupakan “petugas Humas” di tingkat lini lapangan, karena mereka dalam melaksanakan sebagian dari 10 Langkah Kerja PLKB-PKB adalah berupa kegiatan positioning bagi program, sebelum mereka melaksanakan operasionalnya. 

d. Pembinaan

Agar pelaksana kegiatan kehumasan dapat berjalan secara tertib dan teratur, perlu dilaksanakan kegiatan pembinaan yang dilakukan secara bertahap dan berjenjang. Aspek yang dibina meliputi pelaksanaan kegiatan kehumasan baik yang dilaksanakan di tingkat Pusat, Propinsi dan Kabupaten/Kotamadya.

Proses pembinaan dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat Pusat sampai tingkat Kabupaten/Kotamadya dan secara horizontal bertujuan untuk menjalin koordinasi dan interaktif antar sektoral melalui Bokohumas.

e.          Evaluasi Kegiatan

Mengembangkan pola evaluasi pelaksanaan kegiatan kehumasan, yang meliputi :

1. Untuk media massa pers (cetak, TV dan Radio), meliputi:

· Seberapa jauh informasi program yang disampaikan melalui media massa pers telah direspon untuk masyarakat.

· Tingkat frekuensi publikasi kehumasn yang dilaksanakan oleh media massa pers.

· Bentuk/format publikasi kehumasan yang dilakukan oleh media massa pers dan bentuk/format yang bagaimana yang dikehendaki oleh masyarakat sasaran.

· Frekuensi penurunan berita-berita negatif tentang program di media massa pers, serta jenis masalah program yang diungkapkan.

2. Untuk media publikasi (poster, booklet, brosur, leaflat):

· Materi informasi program yang dikehendaki oleh masyarakat sasarn (untuk masing-masing sasaran).

· Bentuk penyajian.

· Serta hal-hal yang menyangkut teknis produksi.

3. Untuk media publikasi luar ruang (billboard, papan motivasi), mengenai:

· Materi informasi program.

· Bentuk desain.

· Teknis Produksi.

2.4.   Analisa Kegiatan Humas Advokasi dan KIE BKKBN

Dalam pelaksanaan kegiatan kehumasan yang bertujuan untuk menggalang kesepakatan dalam pelaksanaan Program KB Nasional, menumbuhkan serta mendorong peran serta masyarakat, maka dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang kepada prinsip kerja membina hubungan timbal balik.

Jalur-jalur yang digunakan:

a. Media Massa

· Media Cetak 

: Surat kabar, Majalah, Buletin.

· Media Elektronik 
: Televisi dan Radio

b. Organisasi dan Individu

· Masyarakat

· Organisasi Masyarakat

· Instansi/ unit pelaksanaan

· Pelajar

· Mahasiswa

· Pers

Mengadakan pembinaan media massa (media cetak, media elektronik), bentuk kegiatan kehumasan antara lain adalah:

a. Mengadakan Pertemuan berkala

Pertemuan berkala dimaksudkan untuk memberikan pelayanan dan penjelasan tentang perkembangan Program KB Nasional. Dan waktu tertentu dilaksanakan saresehan yang diisi oleh para penentu kebijaksanaan

dilaksanakan saresehan yang diisi oleh para penentu kebijaksanaan atau para ilmuan dengan membahas topik yang aktual dan ada relevansinya dengan peningkatan kualitas pelaksanaan Program KB Nasional.

b. Wisata Pers (Press Tour)

Memberikan kesempatan kepada wartawan untuk meliput kegiatan dan perkembangan Program KB Nasional dilapangan. Dalam menyelenggarakan wisata pers perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Perhatikan redaktur terhadap Program KB Nasional.

2. Oplah media massa.

3. Kemampuan daya tangkap.

4. Peserta harus mendapat penugasan dari pimpinan redaksi masing-masing.

5. sebelum berangkat ke objek yang dituju, para wartawan diberi penjelasan dari pimpinan.

6. Setelah sampai pada tujuan para wartawan diberi penjelasan oleh pejabat yang berwenang tentang objek tersebut.

7. Para wartawan diberi kebebasan untuk melihat sendiri keadaan dilapangan serta mengumpulkan datanya.

8. Petugas humas Advokasi KIE mengamati hasil reportase para wartawan baik pemuatan maupun isi beritanya.

9. Keikutsertaan wartawan dalam wisata pers diatur oleh Humas advokasi KIE.

c. Jumpa Pers

Mengundang pers untuk melaksanakan pertemuan dengan pimpinan untuk memperolah informasi dan berkesempatan menanyakan agar dapat menemukan informasi yang luas dan jelas dari sumber informasi yang dapat dipertanggungjawabkan.

d. Lembar fakta (fact Sheet)

Adalah bentuk informasi berupa data/kejadian apa adanya yang biasanya berasal dari laporan, penelitian, temuan tim fact finding tentang kejadian penting tertentu yang dikemas dalam bahasa umum.

e. Menyiapkan Press Release

Membuat informasi tentang kegiatan dan perkembangan Program KB Nasional yang membuat tantang apa, siapa, kapan, dan mengapa yang harus disampaikan kepada berbagai jalur media massa. Dalam melalukan siaran harus diperhatikan gar berita yang dimuat mempunyai nilai berita yang aktual.

f. Wawancara

Wawancara diberikan oleh pimpinan dan kemudian disiarkan melalui media massa yang melakukan wawancara kepada masyarakat. Wawancara ini biasanya dilakukan di studio atau di kantor pimpinan serta bisa juga dilakukan dilapangan.

Persiapan untuk melakukan wawancara meliputi:

1. Penentuan tanggal, tempat, dan waktu.

2. Penelitian nyata dari wartawan dengan lengkap.

3. Penyiapan bahan wawancara.

4. Humas Advokasi KIE mengamati hasil wawancara.

g. Laporan Pembangunan

Kegiatan laporan pembangunan dilaksanakan untuk mengisi acara siaran yang sudah ada pada televise dan radio mengenai perkembangan Program KB Nasional.

h. Pemberian Penjelasan

Petugas Humas mengusahakan mengeluarkan penjelasan untuk umum melalui pers yang disampaikan oleh pimpinan BKKBN yang berkaitan dengan permasalahannya, apabila ada hal-hal sebagai berikut:

1. Terjadinya pemuatan berita oleh media massa yang salah sehingga dapat menimbulkan keresahan.

2. Terdapat masalah yang menyangkut kebijaksanaan atau hal-hal sanggahan berita yang harus mendapatkan persetujuan pimpinan.

3. Penjelasan disampaikan kepada media massa untuk disiarkan.

i. Membuat Foto-foto kegiatan Program untuk bahan pemberitaan Media Cetak

j. Membuat Guntingan Berita atau Kliping Koran

Guntingan berita atau kliping Koran menyangkut program KB Nasional dari program pendukung lainnya diterbitkan pada setiap hari kerja sebagai informasi pimpinan yang selanjutnya dapat dipergunakan untuk pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan.

k. Menjamin Kerjasama dengan pusat-pusat kegiatan informasi antara lain dengan: Bakohumas, IPKB, KKN, PWI, dan humas-humas unit pelaksana.

l. Melakukan kegiatan Publikasi tantang perkembangan program melalui :

1. Meningkatkan koordinasi informasi pemberitan tentang perkembangan program pembangunan.

2. Memberikan pelayanan penerangan dan motivasi kepada sasaran yang memerlukan.

3. menyebarkan bahan publikasi kepada sasaran yang diperlukan.

Dalam pelaksanaan Program KB Nasional, Humas memegang peranan penting sebagai media untuk membina hubungan yang harmonis antara masyarakat bersama petugas dan pengelola Program KB Nasional. Hubungan yang harmonis tersebut diwujudkan dengan memperbesar arus informasi tentang KB dan aspek yang mendukung secara berkesinambungan, berlangsung secara timbal balik dan konsisten dengan pelaksanaan KB dilapangan.

Dalam upaya untuk menyempurnakan pelaksanaan KB Nasional, yang berorientasi pada kebutuhan sasaran, diperlukan adanya umpan balik dari masyarakat berupa pendayagunaan pendapat umum. Peranan Humas dalam menampung, mengolah dan mendayagunakan pendapat umum diperlukan sebagi bahan evaluasi oleh pimpinan dalam menetapkan langkah dalam mengambil keputusan.

Humas dalam mengemban tugasnya untuk menyelenggarakan dan membina penyebarluasan informasi perkembangan KB Nasional, juga senantiasa memperhatikan media massa yang potensial yang dapat mendukung pelaksanaan program. Humas berfungsi untuk mengajak masyarakat dan mengelola agar memelihara hubungan yang efektif dan harmonis dengan menghindarkan sikap serta kesan reaksi yang dapat merugikan keluarga. Disamping fungsi tersebut, peran Humas harus menunjang , mengamankan serta melaksanakan kebijaksanaan yang telah ditetapkan.

Untuk dapat terlaksananya fungsi tersebut, maka petugas Humas perlu senantiasa mempersiapkan bahan informasi tentang perkembangan pelaksanaan Program KB Nasional dan memberikan bimbingan dalam melakukan penyebarluasan informasi kepada masyarakat. Dalam fungsi ini terkait pula peranan untuk mengumpulkan, mengolah, dan mendayagunakan pendapat umum serta tugas kehumasan yang lainnya.

Koordinasi dan kerjasama dengan unsur antar sektor, dengan cara mengadakan pertemuan periodik yang dimaksudkan untuk menjaga hubungan kerjasama yang erat dalam rangka menggalang kerjasama pemberitaan dan penyebarluasan informasi kepada mesyarakat secara terpadu. 

2.5. Analisa Pelayanan Humas BKKBN kepada Mahasiswa PKL

Sambutan pihak Humas terhadap penulis pada hari pertama melaksanakan PKL cukup baik dan ramah. Begitupula pada hari-hari selanjutnya, Ketua Humas maupun para staffnya sangat membantu sehingga penulis tidak begitu mengalami kesulitan ketika menyelesaikan semua tugas yang diperintahkan.

Penulis diberikan kesempatan untuk mempraktekan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki dengan dibantu oleh Humas dan para staf lainnya. Serta dimudahkan dalam mempergunakan sarana dan prasarana Praktek Kerja Lapangan., memperoleh informasi dan data guna menyelesaikan  penulisan laporan PKL. 

Beberapa aktivitas Humas saat PKL berlangsung, bila dibandingkan dengan idealnya aktivitas Humas di perusahaan swasta memang agak berbeda. Karena belum ada pembagian tugas yang pasti, maka setiap siswa/ mahasiswa yang sedang melaksanakan magang/ kerja praktek dianjurkan untuk aktif bertanya mengenai apa saja yang dapat dilakukan untuk membantu pimpinan dan staf Humas dalam mengerjakan tugasnya. Bila perlu penulis sendiri yang menawarkan diri untuk ikut serta dalam berbagai kegiatan yang melibatkan bagian Humas.

